BAB Il
METODE PENELITIAN
A. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi ganda, dengan variabel
bebas dan terikatnya yaitu kontribusi kekutan otot lengan (X1) dan koordinasi
mata tangan (X2) terhadap hasil lemparan antar base (Y). Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pola rancangan penelitian berikut :

X1 B

_<

4 X2 F

Menurut Sugiyono (2014:265)

Menurut Sugiyono (2014:6) bahwa metode penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Metode penelitian yang
digunakan penulis adalah metode korelasional. Ali Maksum (2012:73) Penelitian

korelasional adalah suatu penellitian yang menghubungkan satu atau lebih
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variable bebas dengan satu variable terikat tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variable tersebut.
B. PopulasidanSampel
1. Populasi

Populasiadalahwilayah regeneralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dankarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  dan  kemudian ditarik kesimpulan  (Sugiyono, 2014:11).
Populasidalampenelitianiniadalahmahasiswa mata kuliah softball semester 5
PenjaskesrekUniversitas Islam Riau tahun 2017 yaitu sebanyak 114 orang.

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
5A 27
5B 24
5C 27
D 39

Jumlah 114

Sumber : Absensi Dosen Pengampu Mata Kuliah Softball

2. Sampel

Sampel/sampling adalah bagian dari jumlah dan Kkerakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:118). Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.Jadi dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode penarikan sampel yaitu purposive sampling..

MenurutAli Maksum (2012:60) purposive samplingadalah sebuah teknik
pengambilan sampel yang ciri atau karakteristiknya sudah diketahui lebih

duluberdasarkan ciri atau sifat populasi.Maka sampel dalam penelitian ini
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adalahseluruh mahasiswa putra mata kuliah softballkelas 5A dan 5Ctahun 2017
yaitu sebanyak45 orang.Pada saat peneliti melakukan observasi disetiap kelas
mata kuliah softball, peneliti melihat lebih banyak mahasiswa putera dikelas
tersebut yang menguasai teknik keterampilan dasar melempar dalam permainan
softball.

Tabel 2. Jumlah Sampel

Kelas Putera
5A 21
5C 24

Jumlah 45

Sumber : Absensi Dosen Pengampu Mata Kuliah Softball
C. DefinisiOperasional
Supaya tidak terjadi penafsiran dan persepsi yang salah serta
menghindari penyimpangan yang mungkin terjadi mengenai permasalahan yang
dibicarakan maka perlu penjelasan dan penegasan istilah-istilah sebagaiberikut :

1. Kekuatan otot lengan adalah tenaga kontruksi otot yang dicapai dalam sekali
usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan oleh otot atau sekelompok otot
untuk mengatasi suatu tahanan.

2. Koordinasi mata tangan adalah kemampuan otot-otot seseorang untuk
menyelesaikan suatu gerakan secara cepat dan terarah serta bekerja sama
dengan system syaraf pusat.

3. Lemparan adalah kemampuan seseorang untuk menjauhkan suatu objek dari
tubuh secara akurat kesebuah targetsasaran yang telahditentukan.

D. InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah
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menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan
tujuan memecahkan suatu persoalan menguji hipotesis.
Pada penelitian ini terdapat beberapa instrument penelitian yaitu :
1. Tes Kekuatan Otot Lengan (Arsil, 2010:89) yaitu tes Push Up (Telungkup
amgkat tubuh)

Tujuan : Untuk mengukur kekuatan otot lengan dan bahu

Pelaksanaan :

a. Testee menelungkup. Untuk laki-laki, kepala, punggung, sampai dengan
tungkai dalam posisi lurus. Untuk perempuan, kepala dan punggung
lurus, sedangkan tungkai ditekuk/berlutut.

b. Kedua telapak tangan bertumpu dilantai disamping dada dan jari-jari
tangan kedepan.

c. Kedua telapak kaki berdekatan. Untuk laki-laki, jari-jari telapak kaki
bertumpu dilantai, sedangkan untuk testee perempuan, tungkai
ditekuk/berlutut.

d. Saat sikap telungkup, hanya dada menyentuh lantai, sedangkan kepala,
perut dan tungkai bawah terangkat.

e. Dan sikap telungkup, angkat tubuh dengan meluruskan kedua lengan,
kemudian turunkan lagi tubuh dengan membengkokkan kedua lengan
sehingga dada menyentuh lantai.

f. Setiap kali mengangkat dan menurunkan tubuh, kepala, punggung dan
tungkai tetap lurus.

g. Setiap kali tubuh terangkat dihitung sekali.
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h. Pelaksanaan telungkup angkat tubuh dilakukan sebanyak mungkin
selama 1 menit.

i. Pelaksanaan dinyatakan betul bila saat tubuh terangkat, kedua lengan
lurus, kepala, punggung dan tungkai lurus.

2. Tes Koordinasi Mata Tangan (Arsil, 2010:106) Lempar tangkap bola tenis

a. Tujuan : Untuk mengukur koordinasi mata tangan

b. Alat : Kapur atau pita untuk membuat batas, sasaran berbentuk lingkaran,
dengan garis tengah 30 cm.

c. Pelaksanaan : Sasaran ditempatkan di tembok setinggi bahu peserta tes,
peserta tes berdiri dibelakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter.
Peserta tes diberi kesempatan untuk melempar bola ke arah sasaran dan
menangkapnya kembali sebanyak 10 kali ulangan dengan menggunakan
salah satu tangan yang berbeda.

d. Penilaian : Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan
yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali, dimana peserta
tidak menginjak garis batas. Sebuah lemparan akan memperoleh skor 1
apabila lemparan tersebut mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali
dengan benar. Jumlah skor adalah keseluruhan hasil lempar tangkap bola.

3. Tes keterampilan melempar dalam permainan softball yaitu Overhand

accuracy throw (Arsil 2010:165).

a. Alat dan perlengkapan
1. Tembok atau dinding yang berdiri tegak dan kokoh sebagai papan

pantul.
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Bola softball
Target/sasaran
Meteran
Lakban

Seperangkatalattulis.

b. BentukLapangan

Tembokataudinding yang tegaklurusdankokohsebagaisasaranmelempar bola

diberisebuah target dengan diameter 180 cm. target tersebutdipasangsetinggi

90cm darilantai, jarak antara papan pantul atau tembok dengan garis pembatas

paling depan berdirinya testia dalah 13,5m. Untuk melengkapi penjelasan diatas

dapat dilihat pada gambar berikut :

90cm

5 m

Sumber : Arsil (2010:165)

c. Pelaksanaantes

1.

2.

Sebuah target dibuatpadasuatutemboksepertigambar

Testiberdiridibelakanggarisbatas
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3. Testimelempar bola kearah target
4. Testimelempar 10 kali lemparan
5. Lemparandianggapsahbiladilakukandariatassesuaidenganperaturanper
mainan softball
6. Setiap bola yang
mengenaisasarandiberiskorsesuaidengansasarantersebut
7. Skortestiadalahjumlahskor yang diperolehdalam 10 kali lemparan
8. Nilaiskor target daritengahadalah 4, 3, 2, 1
E. TeknikPengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, maka penelitian menyesuaikan permasalahan
ini dengan metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Observasi.

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas
selama latihan dengan cara pengamatan langsung kelapangan yang dilakukan
terhadap obyek penelitian untuk mengetahui data tentang kekuatan otot lengan
maha siswa mata kuliah softball kelas 5A dan 5C penjaskesrek universitas
islam riau tahun 2017.

2. Wawancara

Teknik ini dilakukan kapan saja diperlukan untuk lebih akurat

mendapatkan informasi yang akan dipergunakan sebagai data pendukung

penelitian.
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3. Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan konsep atau kutipan-kutipan
dan teori untuk dijadikan sebagai landasan teori yang dipergunakan dalam
penelitian ini tentang kontribusi kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap hasil lemparan antar base mahasiswa putra mata kuliah
softballkelas 5A dan 5C penjaskesrek universitas islam riau tahun 2017.
4. TesPengukuran
Padapenelitianmelempariniadabeberapatahapantes, yaitu :
a. TesKekuatanOtotLengan Push Up (Arsil, 2010:89)
Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan otot lengan dan bahu
b. TesKoordinasi Mata Tangan Lempartangkap bola tenis (Arsil, 2010:106)
Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata tangan.
c. TesMelemparOverhandaccuracythrow (Arsil, 2010:165)
Tes ini bertujuan untuk mengetahui akurasi lemparan antar base.
F. Analisa Data
Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang menujukkan
arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama
atau lebih dengan satu variabel dependen. Sebelum mencari hal tersebut tentukan
dahulu korelasi Xaiterhadap Y. Dengan rumus sebagai berikut :
Rumus korelasi productmomentuntuk mencari korelasi Xiterhadap Y yaitu :
(M XX1Y)-EX)EY)
[ ExE-Ex?) i Zr2-ny?

RX1Y =

Keterangan :
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Rx,Y : Koefisien korelasi yang dihitung
> X1 :Jumlah product X1
>Y  :Jumlah product Y

>XY :Jumlah seluruh product skor (X) dilakukan dengan jumlah product skor

(Y)

Rumus korelasi productmoment untuk mencari korelasi Xaterhadap Y yaitu :

(3% -GXIEY)
(n35-Gx? ) o Y232

RXZY=

Keterangan :

Rx,Y : Koefisien korelasi yang dihitung

¥ X1 :Jumlah product X1

>Y  :Jumlah product Y

Y XY :Jumlah seluruh product skor (X) dilakukan dengan jumlah product skor
(Y)

Rumus korelasi productmoment untuk mencari korelasi X1 terhadap Xzyaitu :

i (n 330~ GX) ()
X1Xo =
(B EXE =X ) (r 350y

Keterangan :
Rx;x, : Koefisien korelasi yang dihitung
>x; :Jumlah product X1

>x, :Jumlah product X2
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Y X1X2: Jumlah seluruh product skor (X3) dilakukan dengan jumlah product skor
(X2)

Rumus korelasi ganda dua variabel sebagai berikut :

2
1- rxlx2

2x zx —2Tyx xp ' xqx .
Ry.zy il J” T L (Sugiyono, 2014:266)

Di mana :

R = korelasiantaravariablex; denganx, secara bersama-sama dengan variabel

y'xle
Y
Tyx, = Korelasi Product Momentantarax,; dengan Y

Ty, x, = KorelasiProduct Momentantarax,dengan Y

Ty, = KorelasiProduct Momentantarax, dengan x,

Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi tersebut maka dapat
dilihat data tabel rank/koefisien sebagai berikut :

Tabel 3. Data Rank/Koefisien.

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1. 0,00 - 0,199 Sangat Rendah

2. 0,20 — 0,399 Rendah

3. 0,40 -0,599 Sedang

4. 0,60 —0,799 Kuat

5. 0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2014:257)
Koefisien determinasi untuk mengetahui persentase hubungan variabel X
teradap variabel Y dengan rumus :

KD = R?>x100%
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Dimana :

KD

R

= Koefisien Determinan

= Nilai koefisien korelasi
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